
 
 

BAB II 

TEKNIK PENYAMPAIAN PESAN DAKWAH 

MELALUI FILM ANIMASI 

 

A. Kajian Tentang Teknik Penyampaian Pesan Dakwah 

1. Pengertian Dakwah 

Berdasarkan penelusuran akar kata (etimologis), kata 

dakwah merupakan bentuk masdar dari kata yad’u (fiil 

mudhari) dan da’a (fiil madhi) yang artinya adalah memanggil, 

mengundang atau mengajak (Saputra, 2012: 261). Istilah lain 

yang identik dengan kata dakwah adalah tabligh. Kata tabligh 

berasal dari bahasa Arab yaitu ballagha, yuballighu yang 

artinya menyampaikan. Oleh karena itu dakwah sering juga 

disebut tabligh yang maksudnya sebagai suatu kegiatan 

menyampaikan pesan ajaran agama Islam (Bahri Ghazali, 1997: 

5). 

Dakwah menurut bahasa artinya memanggil, mengajak 

atau menyeru. Arti dakwah seperti ini dapat dijumpai dalam Al-

Quran surat An-Nahl ayat 125, yang berbunyi: 

 هُىَ رَبَّكَ إِنَّ سَنُۚأَحۡ هِيَ لَتِيٲبِّ هُمدِلۡوَجَٰ حَسَنَةِۖلۡٱ عِظَةِمَىۡلۡٱوَ مَةِحِكۡلۡٲبِّ رَبِّكَ سَبِيلِ إِلَىٰ عُدۡٱ

  ٥٢١ تَدِينَمُهۡلۡٲبِّ لَمُأَعۡ وَهُىَ ۦسَبِيلِهِ عَن ضَلَ بِّمَن لَمُأَعۡ

Artinya: 

“Serulah  (manusia)  kepada  jalan Tuhan-mu  dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 

dengan cara yang baik Sesungguhnya Tuhanmu dialah 
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yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan dialah  yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk” 

Dakwah adalah segala bentuk aktifitas penyampaian 

ajaran agama Islam  kepada orang lain dengan berbagai cara 

yang bijaksana untuk terciptanya individu dan masyarakat yang 

menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dalam semua aspek 

kehidupan (Moh. Ali Aziz, 2004: 11).  

Pendapat Syaikh Ali Mahfudz, dakwah adalah mengajak 

manusia untuk mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, 

menyuruh mereka berbuat baik dan melarang mereka dari 

perbuatan jelek agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia 

dan akhirat (Moh. Ali Aziz, 2004: 4). 

Dari beberapa definisi di atas walaupun berbeda bentuk 

dari redaksinya, akan tetapi seperti setiap pengertian dakwah 

memiliki tiga unsur pokok yaitu: Dakwah adalah proses 

penyampaian ajaran Islam dari komunikan kepada komunikator, 

Penyampaian ajaran islam tersebut dapat berupa amar ma’ruf 

(ajakan kepada kebajikan), dan nahi mungkar (mencegah 

kemaksiatan atau kemungkaran), dan usaha tersebut dilakukan 

secara sadar dengan tujuan terbentuknya suatu individu atau 

masyarakat yang taat dan mengamalkan sepenuhnya seluruh 

ajaran Islam (Moh. Ali Aziz, 2004: 10). 

2. Pengertian Teknik Dakwah 



 
 

Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam 

rangka mengimplementasikan suatu metode. Teknik berisi 

langkah-langkah yang diterapkan dalam membuat metode lebih 

berfungsi. Karena ilmu dakwah banyak berhubungan bahkan 

sangat memerlukan disiplin ilmu lain, seperti Ilmu Komunikasi, 

Ilmu Manajemen, Psikologi, dan Sosiologi, maka penjabaran 

metode dan teknik-tekniknya banyak meminjam dari beberapa 

ilmu di atas dengan beberapa modifikasi. Untuk merealisasikan 

strategi yang telah ditetapkan, maka diperlukan metode. Strategi 

menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai suatu 

tujuan, sedangkan metode adalah cara yang digunakan untuk 

melaksanakan strategi, dalam setiap penerapan metode, 

dibutuhkan beberapa teknik (http://pendidikan.blogspot.com 

/2010 /05/pendekatan-dan-metode-perencanaan.html). 

Teknik dakwah adalah cara yang dilakukan seseorang 

dalam rangka mengimplementasikan metode dalam 

penyampaian ajaran Islam kepada orang lain, dengan berbagai 

cara yang bijaksana, untuk terciptanya individu dan masyarakat 

yang menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dalam semua 

lapangan kehidupan. 

Teknik merupakan operasionalisasi metode kegiatan 

yang dilakukan dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. 

Di dalam kegiatan dakwah terdapat teknik dakwah yang 

diperlukan sesuai dengan metode yang digunakan. Penerapan 

teknik berhubungan dengan adanya alat atau media dakwah 
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yang merupakan salah satu aspek dakwah yang diperlukan 

dalam pelaksanaan dakwah. Alat atau media dakwah adalah 

seluruh media komunikasi yang digunakan dalam melakukan 

hubungan dengan orang lain,  maka  dalam  kegiatan  dakwah  

terdapat  kegiatan  dakwah  yang bermedia maupun tidak 

bermedia. 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat dikemukakan 

bahwa teknik dakwah adalah operasionalisasi dakwah dengan 

bermedia atau non media. Yang perlu diperhatikan  adalah  

metode  apa  yang  digunakan  dalam melaksanakan kegiatan 

dakwah, maka dapat ditetapkan bagaimana teknik 

pelaksanaannya. Jadi, teknik merupakan tindak lanjut 

operasionalisasi kegiatan dakwah yang diperlukan guna 

tercapainya tujuan dakwah (Bahri Ghazali, 1997: 26). 

3. Macam-Macam Teknik Dakwah 

Istilah teknik berasal dari bahasa Yunani “technikos” yang 

berarti keterampilan atau keperigelan. Berdasarkan 

keterampilan berkomunikasi yang dilakukan komunikator, 

teknik komunikasi diklarifikasikan menjadi (Effendy, 2000: 

55): 

a. Komunikasi Informatif (informative communication) 

. Informative communication adalah suatu pesan yang 

disampaikan kepada seseorang atau sejumlah orang tentang 

hal-hal baru yang diketahuinya. Teknik ini berdampak 

kognitif pasalnya komunikan hanya mengetahui saja. Seperti 



 
 

halnya dalam penyampaian berita dalam media cetak maupun 

elektronik, pada teknik informatif ini berlaku komunikasi satu 

arah, komunikatornya melembaga, pesannya bersifat umum, 

medianya menimbulkan keserempakan, serta komunikannya 

heterogen. Biasanya teknik informative yang digunakan oleh 

media bersifat asosiasi, yaitu dengan cara menumpangkan 

penyajian pesan pada objek atau peristiwa yang sedang 

menarik perhatian khalayak (Effendi, 1986: 28). Sedangkan 

fungsi informasi adalah kehidupan, karena sejak lahir seluruh 

perangkat untuk menyerap informasi seperti mata, telinga dan 

hati sebagai perangkat utama kehidupan sudah terpasang dan 

siap difungsikan. Selain alat penangkap informasi, Allah juga 

sudah menyiapkan perangkat untuk menyampaikan kembali 

informasi yang telah ditangkap kepada orang lain. Alat itu 

adalah lidah, dua bibir dan segala hal yang terkait (Hefni, 

2015: 156). 

Kendatipun demikian teknik informatif ini dapat pula 

berlaku pada seseorang, seperti halnya kajian ilmu yang 

diberikan oleh dosen kepada mahasiswa, namun bersifat 

relatif, pasalnya pada kajian ilmu tertentu, sedikit banyak 

telah diketahui oleh mahasiswanya. 

b. Komunikasi Persuasif (persuasive communication) 

Komunikasi Persuasif (Persuasive Communication) 

adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada 

orang lain agar berubah sikapnya, opininya dan tingkah 
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lakunya dengan kesadaran sendiri. Istilah “Persuasi”, berarti 

membujuk atau merayu. Jadi komunikasi persuasive adalah 

komunikasi yang mengandung bujukan atau rayuan (Effendy, 

1986: 27). 

Komunikasi persuasif bertujuan untuk mengubah 

sikap, pendapat, atau perilaku komunikan yang lebih menekan 

sisi psikologis komunikan. Penekanan ini dimaksudkan untuk 

mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, tetapi persuasi 

dilakukan dengan halus, luwes, yang mengandung sifat-sifat 

manusiawi sehingga mengakibatkan kesadaran dan kerelaan 

yang disertai perasaan senang. Agar komunikasi persuasif 

mencapai tujuan dan sasarannya, maka perlu dilakukan 

perencanaan yang matang dengan mempergunakan 

komponen-komponen ilmu komunikasi yaitu komunikator, 

pesan, media dan komunikan. Sehingga dapat terciptanya 

pikiran, perasaan, dan hasil penginderaannya terorganisasi 

secara mantap dan terpadu. Karena komunikasi berpangkal 

pada perkataan yang membuat kebersamaan atau membangun 

kebersamaan antara dua orang atau lebih (Hafied, 2002: 18). 

Biasanya teknik ini afektif, komunikan bukan hanya sekedar 

tahu, tapi tergerak hatinya dan menimbulkan perasaan 

tertentu. 

Komunikasi persuasif akan sangat efektif terjadi 

apabila adanya pengurangan disonansi. Tetapi sebaliknya 

apabila disonansi itu ditingkatkan maka komunikasi persuasif 



 
 

kemungkinan akan tidak efektif. Dan komunikasi persuasif itu 

sangat memerlukan pemahaman dari seorang komunikator. 

Persuasif juga merupakan sesuatu atau semacam tipuan yang 

sangat meyakinkan. Dalam kamus besar persuasif diartikan 

komunikasi yang bersifat membujuk secara halus (supaya 

menjadi yakin) hanya dengan cara pendekatan itu dilakukan. 

Sedangkan arti persuasi adalah bujukan halus, ajakan 

seseorang dengan cara memberikan alasan dan prospek bauk 

yang meyakinkannya. 

c. Komunikasi Pervasif (pervasive communication) 

Pervasif dapat diartikan merembas atau meresap. 

Yakni komunikasi yang sifatnya bisa membuat seseorang 

dapat merasakan dan meresapi suatu komunikasi yang 

dihadapi pada waktu itu dan pada waktu tertentu. Sehingga 

orang tersebut dapat teringat secara terus menerus karena 

komunikasi yang didapat sudah menempel dan meresap pada 

otak atau fikirannya. 

d. Komunikasi Koersif (coersive communication) 

Komunikasi koersif adalah teknik komunikasi berupa 

perintah, ancaman, sangsi dan lain-lain yang bersifat paksaan, 

sehingga orang-orang yang dijadikan sasaran (komunikan) 

melakukannya secara terpaksa, biasanya teknik komunikasi 

seperti ini bersifat fear arousing, yang bersifat menakut-

nakuti atau menggambarkan resiko yang buruk. Serta tidak 

luput dari sifat red herring, yaitu interes atau muatan 
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kepentingan untuk meraih kemenangan dalam suatu konflik 

(Effendy, 1986: 31). Konflik adalah kondisi yang ditimbulkan 

oleh adanya kekuatan yang saling bertentangan, kekuatan-

kekuatan ini bersumber pada keinginan manusia. perdebatan 

dengan menepis argumentasi yang lemah kemudian dijadikan 

untuk menyerang lawan. Bagi seorang diplomat atau tokoh 

politik teknik tersebut menjadi senjata andalan dan sangat 

penting untuk mempertahankan diri atau menyerang secara 

diplomatis (Mufid, 2009: 288). 

e. Komunikasi Instruktif (instructive communication) 

Instruktif adalah suatu perintah yang bersifat 

mengancam. Tetapi ancamannya itu mengandung suatu yang 

dapat menjadikan seseorang itu untuk melakukan perintahnya. 

Instruktif bersifat memerintah, nasihat-nasihatnya bergaya. 

Sedangkan yang dimaksud dengan instruksi adalah perintah 

atau arahan (untuk melakukan suatu pekerjaan atau 

melakukan suatu tugas, dan merupakan pelajaran dan 

petunjuk (Effendy, 1986: 37). 

f. Hubungan Manusiawi (human relations) 

Hubungan manusiawi merupakan terjemahan dari 

human relation. Adapula yang mengartikan hubungan 

manusia dan hubungan antar manusia, namun dalam 

kaitannya hubungan manusia tidak hanya dalam hal 

berkomunikasi saja, namun didalam pelaksanaannya 

terkandung nilai nilai kemanusiaan serta unsur-unsur kejiwaan 



 
 

yang amat mendalam. Seperti halnya mengubah sifat, 

pendapat, atau perilau seseorang. Jika ditinjau dari sisi ilmu 

komunikasi hubungan manusia ini termasuk kedalam 

komunikasi interpersonal adalah interaksi tatap muka antar 

dua atau beberapa orang, dimana pengirim dapat 

menyampaikan pesan secara langsung dan penerima pesan 

dapat menerima dan menanggapi secara langsung pula 

(Suranto, 2011: 3). Pasalnya komunikasi yang berlangsung 

antara dua orang atau lebih dan bersifat dialogis. 

Hubungan manusia pada umumnya dilakukan untuk 

menghilangkan hambatan-hambatan komunikasi, meniadakan 

salah pengertian dan mengembangkan tabiat manusia. Untuk 

melakukan hubungan manusia biasanya digunakan beberapa 

teknik pendekatan yaitu pendekatan emosional (emosional 

approach) dan pendekatan sosial budaya (sosio-cultur 

approach) (Effendy, 1986: 14-17). 

Adapun teknik dalam hubungan manusiawi ini dapat 

dilakukan untuk menghilangkan hambatan-hambatan 

komunikasi, meniadakan salah pengertian, dan 

mengembangkan segi konstruktif sifat tabiat manusia.  

Dalam derajat intensitas yang tinggi, hubungan 

manusiawi dilakukan untuk menyembuhkan orang yang 

menderita frustasi. Seseorang yang menderita frustasi dapat 

dilihat dari tingkah lakunya, ada yang suka merenung murung, 

lunglai tak berdaya, putus asa, mengasingkan diri, mencari 
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dalih untuk menutupi ketidak mampuannya, mencari 

kopensasi, berfantasi, atau bertingkah laku kekanak-kanaan. 

Maka disinilah pentingnya peranan hubungan manusiawi. Dan 

dia harus mampu membawa penderita dari problem situation 

kepada problem solving behavior. 

4.  Teknik Penyampaian Pesan Dakwah Melalui Film 

Berkaitan dengan segi audionya, dapat dilihat dari 

beberapa aspek diantaranya: 

1)  Percakapan (dialog) 

Dialog menggambarkan berbagai ucapan 

yang disampaikan dari seorang karakter. Dialog 

menggambarkan logika berfikir dan berinteraksi 

sang karakter (Sony Set dan Sita Sidharta, 2004: 

76). Percakapan (dialog) menentukan apa yang 

diucapkan atau dikatakan karakter yang akan 

bergabung dan membentuk. Dialog dalam sebuah 

skenario film tidak boleh ditinggalkan karena 

dalam dialog mempunyai elemen yang penting 

dalam suatu skenario film diantaranya : 

a) Dialog menampakan karakter dan 

memperkaya plot (Teguh Trianton, 2013: 

71)  

b)    Dialog menciptakan konflik 

c)    Dialog menghubungkan fakta-fakta 



 
 

d)  Dialog menyamarkan kejadian-kejadian 

yang akan datang 

e)  Dialog menghubungkan adegan-adegan 

dan gambar-gambar sekaligus (Suban 

Fred, 2009: 25). 

2)  Musik 

Dengan adanya pengiringan musik atau 

back sound ini akan lebih dapat menghidupkan 

program penyiaran penggalian emosi pendengar 

dan pemirsa dalam penyampaian pemberitaan 

dan proses penyiaranpun akan berjalan penuh 

dengan dinamika yang harmonis (Eva Arifin, 

2010: 147). Elemen musik yang dimaksud untuk 

mempertegas sebuah adegan agar lebih kuat 

maknanya. Musik sendiri dibagi dua yaitu: 

a)  Ilustrasi Musik (music ilustration) 

Ilustrasi Musik (music ilustration) adalah 

suara, baik dihasilkan melalui instrumen 

musik atau bukan yang disertakan dalam 

suatu adegan guna memperkuat suasana. 

b)  Theme song 

Theme song adalah lagu yang dimaksudkan 

sebagai bagian dari identitas  sebuah  film,  

bisa  merupakan  lagu  yang  ditulis  khusus 

untuk film tersebut ataupun lagu yang telah 
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populer sebelumnya (biasanya dipilih sendiri 

oleh sutradara atau produser). 

3)   Sound Effect (efek suara) 

Pentingnya musik, Sound Effect pada 

sebuah program televisi, dimana musik 

mempunyai peranan yang kuat didalam 

mendukung unsur-unsur yang dapat 

mengimajinasikan sebuah karakter program 

televisi (Eva Arifin, 2010: 151). Sound effect 

(efek suara) adalah suara yang ditimbulkan oleh 

semua aksi dan reaksi dalam film. Efek suara 

perlu untuk memanjakan telinga penonton, maka 

penata suara yang baik akan memasukan semua 

bunyi yang masuk akal dengan cerita dan 

menghilangkan semua yang tidak perlu (Heru 

Effendy, 2011: 68-69). 

Sedangkan Ditinjau dari segi visualnya, dapat 

dilihat dengan beberapa aspek diantaranya: 

1)  Adegan (Scene) 

Adegan (Scene) adalah suatu Unit yang 

menggerakmajukan sebuah cerita. Teknik dari 

sebuah adegan adalah tempat dan waktunya 

dilihat dari dalam ruangan (interior) atau dari 

luar ruangan (exterior) 

(http://updatetugassekolah.blogspot.co.id 



 
 

/2015/04/apa-pengertian-pengertian-scene-

dalam.html). diakses sabtu, 11 april 2015) 

2)  Lokasi (tempat) 

Latar (tempat) menentukan gambar yang akan 

dibuat. Penulis skenario yang baik 

menggunakan lokasi yang menarik dan unik 

dimana dapat menciptakan visual yang paling 

bagus karena tahu peraturan sebuah film atau 

sinetron adalah pemirsa yang lebih suka melihat 

dari pada mendengar. Cantumkan lokasi sesuai 

dengan skenario, ini perlu untuk mempermudah 

identifikasi antara satu adegan dengan adegan 

lain. Perlu diingat, bisa saja lokasi shooting 

berubah sama sekali dengan yang direncanakan 

dalam skenario (Heru Effendy, 2002: 18). 

Pesan melalui film animasi ditinjau dari materi 

dakwahnya, materi dakwah adalah masalah isi pesan atau 

materi yang disampaikan da’i pada mad’u, yaitu keseluruhan 

ajaran Islam yanga ada di dalam Kitabullah maupun Sunnah 

Rasul-Nya. Pesan-pesan dakwah yang disampaikan kepada 

objek dakwah adalah pesan-pesan yang berisi ajaran Islam 

(Moh. Ali  Aziz, 2004: 94). Pesan atau pernyataan manusia, 

apapun bentuknya, pada hakikatnya merupakan hasil 

pengolahan manusia tersebut terhadap data, fakta, dan 

peristiwa yang terjadi di alam semesta ini, dan diatas 
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kehendak manusia itu sendiri disampaikannya kepada orang 

lain, dengan tujuan untuk memberi tahu, menyampaikan 

informasi, mendidik dan lain sebagainya (Suhandang, 2013: 

80). Secara konseptual pada dasarnya materi dakwah Islam 

tergantung pada tujuan dakwah yang hendak dicapai. Namun, 

secara global materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi 

tiga pokok (Moh. Ali Aziz, 2004: 109), yaitu: 

1. Masalah akidah 

Akidah adalah pokok kepercayaan dalam 

agama Islam. Akidah Islam disebut tauhid dan 

merupakan inti dari kepercayaan. Dalam Islam, 

aqidah merupakan I’tiqad bathiniyyah yang 

mencakup masalah-masalah yang erat 

hubungannya dengan rukun iman yaitu iman 

kepada Allah, iman kepada Malaikat-Nya, iman 

kepada Kitab-Nya, iman kepada Rasul-Nya, iman 

kepada hari akhir, dan iman kepada qadha dan 

qadhar (Abdul Muhaimin As’ad, 1985: 16).  

2. Masalah Syariat 

Syariat adalah seluruh hukum dan 

perundang-undangan yang terdapat dalam Islam, 

baik yang berhubungan manusia dengan Tuhan, 

maupun antar manusia sendiri. Prinsip dasar 

utamanya adalah menebarkan nilai keadilan di 

antara manusia, membuat sistem hubungan yang 



 
 

baik antara kepentingan individual dan sosial, 

mendidik hati agar mau menerima undang-undang 

untuk menjadi hukum yang ditaati (Moh. Ali Aziz, 

2004: 113). Pengertian syariah mempunyai dua 

aspek hubungan yaitu hubungan antara manusia 

dengan Tuhan (vertikal) yang disebut ibadah, dan 

hubungan antara manusia dengan sesama manusia 

(horizontal) yang disebut muamalah. Dalam hal ini 

yang berkaitan dengan ibadah adalah adanya rukun 

Islam, yaitu Syahadat, Sholat, Puasa, dan Haji 

(Abdul Muhaimin As’ad, 1985: 18). 

3. Masalah Budi Pekerti (Akhlakul Karimah) 

Akhlak dalam aktivitas dakwah merupakan 

pelengkap saja, yakni untuk melengkapi keimanan 

dan keislaman seseorang. Akhlak adalah suatu 

ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, 

menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh 

manusia kepada yang lainnya menyatakan tujuan 

yang harus dituju oleh manusia dalam perbuatan 

mereka yang menunjukkan jalan untuk melakukan 

apa yang harus diperbuat (Moh. Ali Aziz, 2004: 

118). 

Akhlak Islam mencakup beberapa aspek, 

diantaranya akhlak terhadap Allah Swt dan akhlak 

terhadap makhluk yang meliputi akhlak terhadap 
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manusia, diri sendiri, tetangga, masyarakat lainnya, 

dan akhlak terhadap bukan manusia yaitu flora dan 

fauna (Moh. Ali Aziz, 2004: 95).  

Maka dalam menyampaikan pesan dakwah 

melalui film animasi Adit dan Sopo Jarwo 

menggunakan semua bahan atau sumber yang 

mencakup akidah, syariah, dan akhlak untuk 

menuju tercapainya tujuan dakwah. 

 

B. Kajian Tentang Dakwah Melalui Film Animasi 

1. Pengertian Film animasi 

Film menurut UU No. 23 Tahun 2009 tentang 

perfilman, pasal 1 menyebutkan bahwa film adalah karya 

seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media 

komunikasi massa yang dibuat berdasarkan kaidah 

sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat 

dipertunjukkan (Teguh Trianton, 2013: 1). Media film 

pada umumnya digunakan untuk tujuan-tujuan hiburan, 

dokumentasi, dan pendidikan. Film dapat menyajikan 

informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-

konsep yang rumit, mengajarkan ketrampilan, 

menyingkat atau memperpanjang waktu dan 

mempengaruhi sikap. Isi dari film akan berkembang 

kalau syarat akan pengertian atau simbol-simbol, dan 

berasosiasikan suatu pengertian serta mempunyai konteks 



 
 

dengan lingkungan yang menerimanya dan film memberi 

keuntungan budaya bagi kelas pekerja yang telah 

dinikmati oleh kehidupan sosial agar menjadi lebih baik 

(McQuail, 2011: 35). 

Animasi adalah gambar bergerak berbentuk dari 

sekumpulan objek (gambar) yang disusun secara 

beraturan mengikuti alur pergerakan yang telah 

ditentukan pada setiap pertambahan hitungan waktu yang 

terjadi. Gambar atau objek yang dimaksud dalam definisi 

di atas bisa berupa gambar manusia, hewan maupun 

tulisan. Film animasi, animasi kartun dibuat dengan 

menggambarkan setiap frame satu persatu untuk 

kemudian dipotret. Setiap gambar frame merupakan 

gambar dengan posisi yang berbeda yang kalau diserikan 

akan menghasilkan kesan gerak. Dengan menggunakan 

gambar, pembuat film dapat menciptakan gerak dan 

bentuk-bentuk yang tak terdapat dalam realitis. Apa saja 

yang dapat dipikirkan, dapat difilmkan lewat gambar. 

Dan potensinya, film animasi tidak hanya digunakan 

untuk hiburan, tetapi juga untuk ilustrasi dalam 

pendidikan. Misalnya dengan gambar grafis yang bersifat 

dinamis ataupun kerja mesin ataupun skema yang hidup 

(Yoyon Mudjiono, 2011: 135). 

Arti animasi adalah menghidupkan gambar, 

sehingga perlu mengetahui dengan pasti setiap detail 
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karakter, mulai dari tampak (depan, belakang, dan 

samping) dan detail wajah si karakter dalam berbagai 

ekspresi (normal, diam, marah, senyum, kesal dan lain-

lain) lalu pose atau gaya khas karakter bila sedang 

melakukan kegiatan tertentu yang menjadi ciri khas si 

karakter tersebut. Animasi intinya adalah membuat 

gambar lebih kelihatan hidup, sehingga bisa 

mempengaruhi emosi penonton, turut menjadi sedih, ikut 

menangis, jatuh cinta, kesal, gembira, bahkan tertawa. 

Animasi juga dikenal dengan istilah motion picture yang 

mempunyai pengertian gambar bergerak. Disebut gambar 

bergerak karena dalam proses pembuatannya digunakan 

gambar yang berurutan dan dimanipulasi sedemikian 

rupa sehingga tampak seolah-olah gambar tersebut dapat 

bergerak. Tujuannya adalah dimaksudkan untuk menipu 

mata manusia agar mempercayai bahwa memang ada 

terjadi gerakan (Yogi, 2011. Perkembangan Animasi,  

http://www.veegraph.com 26 April 2015). Timbulnya  

gagasan untuk menciptakan film kartun ini adalah para 

seniman pelukis. Ditemukannya cinematography telah 

menimbulkan gagasan kepada mereka untuk 

menghidupkan gambar-gambar yang mereka lukis. Dan 

lukisan ini bisa menimbulkan hal yang lucu, menarik, 

karena dapat disuruh memegang peranan apa saja yang 

mungkin diperankan manusia. Si tokoh dalam film kartun 



 
 

bisa menjadi ajaib, dapat terbang, menghilang, menjadi 

besar dan kecil secara tiba-tiba dan lain-lain (Rachmat 

Kriyantono, 2006: 216). 

Film animasi di Indonesia mulai muncul pada 

tahun 1955 dengan judul Si Doel karya Dukut 

Hendronoto telah menancapkan tonggak di mulainya 

sejarah animasi modern. Dilanjutkan oleh stasiun TVRI 

yang menampilkan program-program animasi di 

beberapa segmennya, hingga pada tahun 1970-an, film 

animasi semakin bermunculan, ditandai oleh film Si 

Huma yang cukup fenomenal. Bahkan, pada tahun 2000-

an, film animasi layar lebar Homeland dan Janus Prajurit 

Terakhir sempat memberi harapan akan masa depan 

industri film yang awalnya dari artwork komik ini. Selain 

itu dari studio pusat produksi film nasional (PPFN) di 

Indonesia pernah memproduksi Si Unyil sebagai film 

animasi, hasil kreasi Suryadi sebagai penata artistik dan 

Kurnain Suhardiman sebagai penulis cerita. Di Indonesia, 

film animasi masih menjadi wacana yang dominan untuk 

anak-anak. Film animasi besar di dunia sering membuat 

film animasi yang tidak ditunjukan untuk kelompok 

penonton anak-anak, dengan kategori-kategori yang ada 

merupakan hasil dari segmentasi khalayak. Di Indonesia 

ada tiga kategori menurut versi Lembaga Sensor Film, 
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yaitu: Semua Umur (SU), Remaja (R) dan Dewasa (D) 

(Yoyon Mudjiono,2011: 136). 

Beberapa judul film kartun yang tayang di 

stasiun televisi swasta, antara lain: Pokemon, Gundam 

Seed, Detective Conan, Dragon Ball, Crush Gear Turbo 

Fighter, Ninja Boy (Indosiar), Crayon Sinchan, 

Mahabharata, Ninja Hatori, Doraemon (RCTI), Captain 

Tsubasa, Tom and Jerry (TV7), Martin Morning 

(StarANTV), Spongeboob (Global TV).  

Film animasi berasal dari dua unsur, yaitu film 

yang berakar pada dunia fotografi dan animasi yang 

berakar pada dunia gambar. Hal yang harus diketahui di 

dalam animasi yaitu masalah teknik animasi dan masalah 

teknik mengkomunikasikan sesuatu dengan teknik 

animasi. Perkembangan teknik film animasi yang terus 

berkembang dengan gaya dan ciri khas masing-masing 

pembuat di berbagai negara di Eropa, di Amerika sampai 

negara-negara di Asia, terutama di Jepang, film kartun 

berkembang cukup pesat di sana. Teknik film animasi, 

seperti halnya film hidup, kecepatan film animasi yang 

berjalan berurutan antara 18 sampai 24 gambar tiap 

detiknya. Film animasi gerak gambar diciptakan dengan 

menganalisis gambar per gambar atau kerangka demi 

kerangka oleh animator, lalu direkam gambar demi 

gambar atau gerak demi gerak dengan menggunakan 



 
 

kamera stop frame, kamera yang memakai alat mesin 

penggerak frame by frame, yaitu alat penggerak pita 

seluloid bingkai per bingkai, dengan perhitungan waktu 

untuk tiap satu detik dibutuhkan 24 bukaan bingkai 

kamera untuk merekam gambar, gerak ke pita seluloid 

(Trianton Teguh,2013: 47-48). 

Secara umum animasi merupakan suatu proses 

menggambar dengan memodifikasi gambar dari tiap-tiap 

frame yang diekspos pada tenggang waktu tertentu 

sehingga tercipta sebuah ilusi gambar bergerak. Bentuk 

film animasi sendiri adalah film yang di hasilkan untuk 

menciptakan ilusi gambar bergerak dengan menampilkan 

gambar-gambar tunggal pada kamera film atau video. 

Film animasi merupakan sebuah pertunjukan gambar 

hidup, di mana unsur gerak dan tampak hidup dari imaji-

imaji atau gambar yang di tunjukkan akan tampak lebih 

menarik dan mempunyai arti dibandingkan dengan 

pertunjukan gambar diam. Hal ini sejalan dengan 

karakter dasar manusia yang pada prinsipnya selalu 

menginginkan adanya perubahan, gerakan dan 

kehidupan. Meskipun demikian animasi tidak secara 

eksplisit dinyatakan pada obyek-obyek mati yang 

kemudian digerakkan. Benda-benda mati, gambaran-

gambaran, dan bentuk yang digerakkan dapat dikatakan 

sebagai suatu bentuk animasi akan tetapi esensi dari 
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animasi tidak sebatas pada unsur menggerakkan itu 

sendiri, jika kehidupan memang diidentikkan dengan 

pergerakan, maka kehidupan itu sendiri juga mempunyai 

karakter kehidupan. Arti animasi tidak semata-mata 

hanyalah menggerakkan, tetapi juga memberikan suatu 

karakter pada obyek-obyek yang akan di animasikan. 

Esensi inilah yang kemudian dikembangkan oleh 

beberapa animator-animator sehingga obyek animasinya 

tidak bersifat perubahan gerak, tetapi lebih daripada itu, 

mood, emosi, watak juga dimasukkan sebagai suatu 

pengembangan karakterisasi (Trianton Teguh,2013: 5). 

Dalam film, sang Aktor pemeran bukan lagi faktor 

penentu yang paling penting. Aktor juga diarahkan dan 

dikendalikan, atau bahkan ditiadakan sama sekali. Gaya 

aktingnya harus selalu alami, wajar dan natural (Anita, 

2016: 3). 

2. Jenis-jenis film animasi 

a.  Animasi 2D (2 Dimensi)  

Film animasi yang akrab dengan istilah 

keseharian adalah film kartun. Kartun berasal dari kata 

Cartoon, yang artinya gambar yang lucu. Film kartun 

itu kebanyakan film yang lucu. Contohnya yang sudah 

tayang di TV maupun di layar lebar, seperti: Looney 

Tunes, Pink Panther, Tom and Jerry, Doraemon. 

b.  Animasi 3D (3 Dimensi) 



 
 

Perkembangan teknologi dan komputer 

membuat teknik pembuatan animasi 3D semakin 

berkembang dan maju pesat. Animasi 3D adalah 

pengembangan dari animasi 2D. Animasi 3D, karakter 

yang di perlihatkan semakin hidup dan nyata, 

mendekati wujud manusia aslinya. Semenjak Toy Story 

buatan Disney (Pixar Studio), berlomba-lomba 

diberbagai studio film dunia yang memproduksi film 

sejenis, seperti film Avatar dan film Adit dan Sopo 

Jarwo (Trianton Teguh, 2011: 48). 

3. Unsur-unsur film 

a) Tim atau kru film  

 1) Produser  

Orang yang bertugas memproduksi sebuah film, 

produser bukan membiayai atau menanam investasi 

dalam pembuatan film (Effendy, 2009: 41 ).  

 2) Produser eksekutif  

Predikat produser eksekutif umumnya disandang 

oleh inisiator produksi sebuah film. Produser 

eksekutif bertanggung jawab atas praproduksi 

proposal atau menggalang dana untuk sebuah 

produksi film kepada instansi-instansi (Effendy, 2009: 

41).  

 3) Pimpinan produksi  
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Assistant producer atau asisten produksi 

mempunyai istilah sama dengan pimpinan produksi. 

Pimpinan produksi termasuk anggota karyawan dalam 

jajaran produksi bertanggung jawab terhadap segala 

keputusun produser. Apabila produser tidak ada di 

lokasi syuting, maka pimpinan produksi mengganti 

pekerjaan produser dengan cara melaksanakan 

berbagai kebijaksanaan dari segi perencanaan 

produksi (Irianto, 2009: 13).   

 4) Pelaksana produksi  

Secara harfiah pelaksana produksi merupakan 

kepala staf produksi, tangan kanan produser. 

Tugasnya bertanggung jawab dalam bidang kreatif 

dan keuangan dengan produser. Kadang-kadang 

pelaksana produksi orang memimpin langsung 

pelaksanaan produksi di lapangan (Irianto, 2009: 13-

14).  

 5) Supervisi post production  

Tugas supervisi post production membantu 

memberi saran atas masalah-masalah yang dihadapai 

oleh seluruh departemen dalam lingkup manajerial 

dan dalam batasan anggaran yang sudah disepakati. 

Jabatan ini menjadi penting apabila produser, 

produser eksekutif, dan manajer produser tidak cukup 



 
 

menguasai bidang manajemen (Effendy, 2009: 41- 

42).  

 6) Sutradara  

Seseorang mengatur dialog dan ekspresi pemain di 

depan kamera. Sutradara memiliki posisi tertinggi  

dari segi artistik dalam produksi film. Selain itu, 

sutradara bertanggung jawab dalam aspek kreatif baik 

dari segi interpretatif maupun teknis. Gerak kamera, 

suara, dan pencahayaan dikontrol oleh sutradara 

(Sumarno, 1996: 34).  

 7) Penulis skenario  

Orang yang menulis melalui proses ide orisinil, 

kemudian dijabarkan dalam adegan dan babak, 

terkadang disertai petunjuk gerak kamera (Sumarno, 

1996: 44-46).  

 8) Penata fotografi  

Penata fotografi merupakan kaki tangan sutradara 

saat proses syuting. Penata fotografi bekerjasama 

dalam hal menentukan shot, jenis lensa, filter kamera, 

serta bukaan diafragma kamera dan mengatur 

pencahayaan yang diinginkan. Selain itu, penata 

fotografer mempunyai tanggung jawab memeriksa 

hasil syuting dan mengawasi proses film saat proses 

mengedit (Sumarno, 1996: 50-51).   

 9) Penata artistik   
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Penata artistik bertugas menerjemahkan konsep 

visual sutradara. Penata artistik menyusun segala 

sesuatu yang melatarbelakangi cerita film atau seting. 

Seting itu lokasi dan tempat berlangsungnya cerita 

film. Penata artistik juga mempunyai tugas lain yaitu 

mengatur tentang pakaian-pakaian tokoh saat 

memerankan film, bagaimana tata riasnya, dan 

properti yang dibutuhkan,  karena hal itu penata 

artistik bekerjasama dengan penata kostum, bagian 

make-up, pembangun dekor-dekor, dan tenaga 

pembuat efek-efek (Sumarno, 1996: 66-67).  

 10) Penata suara  

Proses memadukan unsur-unsur suara terdiri atas 

dialog, narasi, efek-efek suara serta musik. Jika 

sebuah film tanpa ada suara maka film seakan-akan 

tidak hidup, penonton pun tidak akan paham isi cerita 

dalam film. Tenaga yang mengerjakan bagian tata 

suara disebut penata suara dan dibantu oleh tenaga 

pendamping seperti perekam suara di lapangan 

maupun di studio, tempat untuk penataan suara di 

studio (Sumarno, 1996: 72).  

 11) Penata musik  

Tugas penata musik itu menata paduan bunyi, 

namun tidak efek suara, yang mampu menambah nilai 



 
 

dramatik terhadap seluruh isi cerita film (Sumarno, 

1996: 72).  

 12) Casting   

Proses memilih peran sebelum film diproduksi. 

Prosesnya dibagi dalam dua tahap, tahap pertama 

seorang casting director melakukan seleksi terhadap 

calon pemeran yang disediakan oleh talent 

coordinator. Seorang talent coordinator mengundang 

calon pemeran, biasanya tergabung dalam sebuah 

agen penyalur model yang sudah terseleksi atau 

mendekati kriteria. Pemilihan peran yang cocok 

berdasarkan skenario film, arahan sutradara, dan 

casting director (Effendy, 2009: 53 ).  

  

b) Teknik pengambilan gambar  

There are five basic of types of shots in relation to 

distance (David, 2008: 191)  

a. Extreme close up (ECU): a camera shot which 

includes only a small portion of the actor’s body 

(the eyes, hands, a part of his costume or props).  

b. Close up (CU): a camera shot taken at close range 

which includes only a portion of the actor’s body, 

example: his head or his foot. 
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c. Medium shot (MS): a camera shot that includes 

approximately half the subject, example: the 

actor’s body from waist up. 

d. Medium long shot (MLS): a camera shot that 

includes the entire subject, example: all the actor’s 

body.  

e. Long shot (LS): a camera shot in which the focus of 

interest a great distnace from the camera. This 

shot may includes many details of the environment 

in which the subject.  

f. Extreme long shot (ELS): shot yang diambil dari 

jarak jauh mulai dari kira-kira 200 meter sampai 

jarak lebih jauh lagi (Sumarno, 1996: 38) .   

g. Medium close up (MCU): frames the body from the 

chest up (Bordwell, 2008: 191).  

 

In addition to the kinds of shot basic to filmmaking, 

there are basic angels (David, 2008: 190):  

a. Level angle: the camera is positioned in an angle 

parrallel to eye-level of the subject.  

b. High angle: the camera is positioned above the 

subject, looking downward.  

c. Low angle: the camera is positioned below the 

subject, looking upward.  



 
 

d. Dutch angle: any usual position of the camera in 

relation to the subject. 

4. Dakwah melalui film animasi 

Perkembangan teknologi komunikasi nampaknya 

semakin pesat, Pemanfaatan media massa untuk dakwah 

dapat dilakukan jika mampu memberdayakan sumber daya 

yang dimiliki secara optimal. Hal ini berarti bahwa harus 

menguasai seluk beluk teori dan praktek-praktek 

komunikasi antar manusia. Komunikasi antara manusia 

pada dasarnya adalah suatu proses interaksi antara 

komunikator kepada komunikan dengan tujuan untuk 

mencapai suatu kesamaan pengertian, pemahaman, 

penghayatan dan pengamalan mengenai isi pesan melalui 

media film animasi. 

Halnya dengan dakwah sebagai salah satu bentuk 

komunikasi yang berarti menyampaikan sesuatu kepada 

orang lain yang bersifat mengajak untuk mengubah suatu 

keadaan yang tidak baik menjadi yang baik dan terpuji. 

Mengingat bahwa kehidupan umat manusia senantiasa 

berubah, maka dakwah Islamiyah memerlukan teknik 

penerapan yang akurat sesuai dengan perkembangan 

zaman. Dalam berdakwah tidak ada batasan apapun itu, 

intinya bertujuan amar ma’ruf nahi munkar (Moh. Ali 

Aziz,2004: 10). Karena minat dakwah hampir merata pada 

semua, termasuk kalangan para senias dan seniman 
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muslim, yang berminat memanfaatkan media film untuk 

berdakwah. Film tidak hanya sebagai tontonan tetapi 

sekaligus sebagai tuntunan. Disisi lain film dakwah juga 

ada batasan syar’i yang mengendalikan proses pembuatan 

film mendorong kreatifitas para senias muslim. Dakwah 

melalui film animasi adalah hal baru tentang dakwah 

Islamiyah dalam memuat film-film kartun yang Islami, 

dengan memperkenalkan budaya dan ajaran Islam, serta 

cerita-cerita kepahlawanan (Trianton Teguh,2013: x). Hal 

ini bisa dilakukan dengan membuat film-film animasi yang 

bisa dilakukan oleh para animator muslim, sehingga anak-

anak muslim tidak kehilangan sejarah dan identitasnya. 

Dakwah dan film adalah dua hal yang berkaitan. 

Upaya penyebaran pesan-pesan keagamaan (dakwah) 

tersebut mampu menawarkan satu alternatif dalam 

membangun dinamika masa depan umat dengan 

menempuh cara dan strategi yang bijak. Pesan keagamaan 

akan dikonsumsi oleh masyarakat dengan jumlah banyak, 

maka dalam prosesnya memerlukan media dan salah 

satunya adalah film. Film sebagai salah satu media 

komunikasi massa yang memiliki kapasitas untuk memuat 

pesan yang sama secara serempak dan mempunyai sasaran 

yang beragam dari agama, etnis, status, umur, dan tempat 

tinggal dapat memainkan peranan sebagai saluran penarik 

untuk menyampaikan pesan-pesan tertentu dan untuk 



 
 

manusia, termasuk pesan keagamaan yang ladzimnya 

disebut dakwah. Dengan melihat film khalayak dapat 

memperoleh informasi dan gambaran tentang realitas 

tertentu, realitas yang sudah diseleksi. Dalam penyampaian 

pesan keagamaan, film mengekspresikannya dalam 

berbagai macam cara dan strategi, sehingga tujuan dakwah 

dapat tercapai dengan baik.  

Dengan media film, pesan dakwah dapat 

menjangkau berbagai kalangan. Pesan-pesan da’i sebagai 

pemain dalam dialog-dialog adegan film dapat mengalir 

secara lugas, sehingga penonton (mad’u) dapat menerima 

pesan yang disampaikan pada masyarakat karena pesan 

verbal diimbangi dengan pesan visual memiliki efek yang 

sangat kuat terhadap pendapat, sikap, dan perilaku mad’u 

(Trianton Teguh,2013: 5). Hal ini terjadi karena dalam film 

selain pikiran, perasaan, pemirsa pun dilibatkan. 

Dalam sebuah film tedapat kekuatan dramatik dan 

hubungan logis bagian cerita yang tersaji dalam alur cerita. 

Kekuatan pesan yang dibangun akan diterima mad’u secara 

penghayatan, sedangkan hubungan logis diterima mad’u 

secara pengetahuan. 

 


